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MENKEU PURBAYA YAKIN MENKEU PURBAYA YAKIN 
PERTUMBUHAN Q4 TEMBUS PERTUMBUHAN Q4 TEMBUS 
5,7 PERSEN5,7 PERSEN

Menteri Keuangan (Menkeu) Purbaya Yudhi Sadewa meyakini pertumbuhan ekonomi 
pada kuartal IV-2025 mampu mencapai rentang 5,6 persen hingga 5,7 persen, lantaran 

tekanan ekonomi sudah berbalik menuju pemulihan.
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yang naik signifikan. Pada 
penutupan perdagangan 
Rabu (26/11), misalnya, 
Indeks Harga Saham Ga-
bungan (IHSG) menembus 

rekor baru di posisi 8.602.
Meski  pasar  saham 

kerap dianggap hanya 
dinikmati oleh kalangan 
tertentu, namun Purbaya 

meyakini rekor baru IHSG 
menjadi sinyal positif bagi 
investor jangka panjang 
bahwa terjadi perbaikan 
kondisi ekonomi. Pada 

MENTERI Keuangan (Menkeu) Purbaya Yudhi Sadewa

SETI Temukan Industri Nasional
Masih Terhambat Efisiensi Energi

Kawasan Ekonomi Khusus Disebut
Masih Dibebani Tarif Utilitas Tinggi

Jakarta, HanTer - Nilai tu-
kar rupiah pada pembukaan 
perdagangan hari Kamis di 
Jakarta bergerak menguat 30 
poin atau 0,18 persen menjadi 
Rp16.634 per dolar Amerika 
Serikat (AS) dari sebelumnya 
Rp16.664 per dolar AS.

Kepala Ekonom Permata 
Bank Josua Pardede menga-
takan, peningkatan ekspektasi 
penurunan suku bunga The 
Fed mendorong penguatan 
nilai tukar rupiah.

“Sentimen yang membaik 
didorong oleh meningkatnya 
ekspektasi penurunan suku 
bunga The Fed pada Desem-
ber 2025,” ujarnya di Jakarta, 
Kamis (27/11/2025).

Mengutip Anadolu, CME 
FedWatch mencatat bahwa 
investor kini melihat penu-
runan suku bunga sebesar 
85 persen pada bulan depan.

Penurunan yang diper-
kirakan oleh banyak analis 
sekitar 25 basis points (bps) 
tersebut meningkat seiring 
pernyataan dovish dari bebe-

rapa pejabat The Fed.
Data ekonomi AS terbaru 

juga memberi ruang bagi 
Federal Reserve untuk me-
longgarkan kebijakan suku 
bunga lebih lanjut.

Sejumlah data ekonomi 
AS memperlihatkan perlam-
batan ekonomi di negara 
tersebut. Mulai dari data 
retail sales yang naik 0,2 
persen secara bulanan pada 
September 2025 tetapi jauh 
di bawah perkiraan sebesar 
0,4 persen; Producer Price 
Index (PPI) tumbuh moderat 
0,3 persen secara bulanan, 
dan sinyal pelemahan pasar 
tenaga kerja seiring penu-
runan tenaga kerja rata-rata 
13,5 orang dalam laporan 
Automatic Data Processing 
(ADP).

“Pasar mempertahankan 
ekspektasi penurunan suku 
bunga The Fed pada Desem-
ber 2025, yang mendukung 
sentimen risiko yang lebih 
luas,” ungkap Josua.

 Danial

Nilai Tukar Rupiah 
Menguat, Dipicu
Ekspektasi Pelonggaran 
Suku Bunga The Fed

Jakarta, HanTer - Pro-
gram Sustainable Energy 
Transition in Indonesia 
(SETI) menemukan indus-
tri nasional masih meng-
hadaSi haPEatan efi siensi 
energi, terutama akibat 
pengoperasian peralatan 
yang masih manual dan 
minimnya sistem kontrol 
otomatis di pabrik.

Peneliti Senior Spesia-
lis (fi siensi (nerJi :Rrld 
5esRXrFes ,nstitXte �:5,� 
Indonesia Caesar Bayu Ku-
suma mengatakan, temuan 
audit energi di sejumlah 
pabrik menunjukkan kom-

presor, chiller, dan sistem 
uap belum beroperasi se-
suai kebutuhan.

“Konsumsi energi lebih 
besar dari yang seharusnya, 
sementara sebagian besar 
potensi penghematan ada 
di sistem dasar, tetapi peng-
aturan tekanannya masih 
manual dan belum menye-
suaikan kebutuhan produk-
si,” kata Caesar di Jakarta, 
Kamis (27/11/2025).

Audit menemukan per-
masalahan teknis seperti 
kebocoran pada jaringan 
pipa energi, kualitas daya 
listrik yang belum stabil, 

serta efi siensi SePEakaran 
boiler yang belum maksi-
mal.

Menurut Caesar, ma-
salah tersebut berpotensi 
meningkatkan biaya operasi 
dan mengganggu kelancar-
an proses produksi.

Selain persoalan teknis, 
ia menjelaskan sebagian 
pabrik terkendala pendana-
an inYestasi efi siensi enerJi 
karena perhitungan peng-
hematan yang belum me-
menuhi standar kelayakan 
pembiayaan.

“Perusahaan membu-
tuhkan rancangan teknis 

dan proyeksi penghematan 
yang lebih detail agar bisa 
mendapatkan dukungan 
pendanaan,” ungkapnya.

Sementara itu, hasil au-
dit dan asesmen SETI pada 
sektor industri menunjuk-
kan potensi penghematan 
enerJi \anJ siJnifi kan Mika 
rekomendasi efisiensi di-
terapkan, dengan potensi 
penghematan biaya Rp24 
miliar per tahun.

Penerapan efisiensi 
energi, lanjut Caesar, juga 
menjadi semakin penting 
seiring berlakunya kewa-
jiban manajemen energi 

bagi industri dengan kon-
sumsi energi tinggi sesuai 
Peraturan Menteri Energi 
dan Sumber Daya Mineral 
(ESDM) Nomor 8 Tahun 
2025.

Ia kemudian menjelas-
kan bahwa SETI berencana 
meningkatkan kualitas au-
dit energi menuju Inves-
tment Grade Audit (IGA) 
atau asesmen level 3 pada 
2026, sehingga rekomen-
dasi efi siensi daSat PenMadi 
dasar keputusan investasi 
industri dan akses pembia-
yaan energi hijau. 

 Danial

tinggi dan pasokan energi 
yang belum stabil.

“Bahkan bukan hanya 
harga, kecukupannya juga 
kurang. Soal gas dan utilitas 
lain harus diperhatikan,” 
katanya.

Menurut dia, lokasi KEK 
yang jauh dari pelabuhan 
juga membuat biaya logis-
tik meningkat. Kondisi itu 
memperlambat arus barang 
dan mengurangi efisiensi 
proses produksi.

Oleh karena itu, DPR 
memasukkan isu efekti-
vitas logistik KEK dalam 
pembahasan RUU Kawasan 
Industri.

Masalah utilitas disebut 
berpengaruh langsung pada 
daya saing industri nasio-
nal. Chusnunia mengatakan 

beban listrik industri yang 
tinggi membuat produsen 
hanya beroperasi pada jam 
tertentu ketika tarif lebih 
rendah.

“Jam-jam tertentu har-
ganya lebih tinggi. Jadi mau 
tidak mau mereka produksi 
hanya sampai jam 16.00-
17.00,” ungkapnya.

Kondisi itu membuat 
biaya produksi meningkat 
dan harga produk nasional 
kurang kompetitif di pasar 
global.

Ia menegaskan industri 
tidak boleh dibebani tarif 
energi yang menghambat 
kapasitas mereka memenu-
hi permintaan pasar. “Lis-
trik untuk industri jangan 
justru lebih mahal. Kalau 
bisa diringankan agar daya 

akhirnya, investor jangka 
pendek juga akan ikut 
masuk bila kinerja positif 
bisa terus dipertahankan.

Menkeu meyakini ke-
bijakan penempatan dana 
pemerintah atau Saldo 
Anggaran Lebih (SAL) 
menjadi salah satu fak-
tor pendorong pemulih-
an ekonomi. Pemerintah 
mulanya memberikan in-
jeksi dana sebesar Rp200 
triliun kepada Himpunan 
Bank Milik Negara (Him-
bara) pada 12 September 
2025. Kemudian, nilai 
injeksi ditambah sebesar 
Rp76 triliun pada 10 No-
vember 2025 agar sektor 
riil dapat makin bergeliat.

Purbaya mengatakan 
stimulus itu meningkatkan 
optimisme masyarakat 
dan kembali memicu per-
gerakan ekonomi.

Dia merujuk pada data 
indeks kepercayaan kon-
sumen terhadap kinerja 
pemerintah oleh Lembaga 
Penjamin Simpanan (LPS), 
yang meningkat menjadi 
113,3 pada Oktober 2025 
dari sebelumnya 101,5 pada 
September 2025. 

 Danial

J a k a r t a ,  H a n T e r  - 
“Kami berharap ekonomi 
di triwulan IV bisa tumbuh 
5,6-5,7 persen. Kalau ini 
terjadi, maka momentum 
pertumbuhan ekonomi 
kita sudah berbalik, dari 
melambat ke arah perce-
patan. Laju pertumbuhan 
ekonomi setahun penuh 
bisa mencapai 5,2 persen,” 
kata Purbaya dalam Rapat 
Kerja dengan Komisi XI 
DPR RI, di Jakarta, Kamis 
(27/11/2025).

Sebagai catatan, Ba-
dan Pusat Statistik (BPS) 
melaporkan pertumbuh-
an ekonomi pada kuartal 
I-2025 berada pada level 
4,87 persen, kemudian 
meningkat menjadi 5,12 
persen pada kuartal II, 
dan kembali melambat 
menjadi 5,04 persen pada 
triwulan III.

Salah satu sinyal pe-
mulihan ekonomi, kata 
Purbaya, terlihat pada 
pergerakan pasar saham 

Jakarta, HanTer - Ko-
misi VII DPR RI menyoroti 
Kawasan Ekonomi Khusus 
(KEK) di Indonesia yang 
belum memiliki ekosistem 
industri yang lengkap dan 
masih dibebani tarif utilitas 
tinggi.

M a s a l a h  i t u  a k a n 
menjadi fokus pemba-
hasan dalam Rancangan 
Undang-Undang (RUU) 
Kawasan Industri untuk 
memperkuat daya saing 
manufaktur nasional, me-
nurut Pimpinan Kunjungan 
.erMa 6Sesifi k .RPisi 9,, 
DPR-RI Chusnunia.

Chusnunia usai Kun-
MXnJan .erMa 6Sesifi k .R�
misi VIII DPR-RI di PT 
Krakatau Steel, Kota Cile-
gon, Kamis, mengatakan 
banyak KEK yang sudah 
diberi kemudahan regulasi 
dan pajak, tetapi belum 
ditunjang ekosistem kerja 
yang memadai.

“KEK kita rata-rata baru 
dari sisi ekosistem, belum 
terpenuhi. Itu berefek ba-
nget terhadap proses pro-
duksi dan pertumbuhan-
nya,” bebernya di DPR RI, 
Kamis (27/11/2025).

Dijelaskannya pengu-
saha di KEK masih meng-
hadapi biaya listrik yang 

ILUSTRASI

PEMBERITAHUAN KELALAIAN

SUKUK MUDHARABAH BERKELANJUTAN III WIJAYA KARYA 

TAHAP I TAHUN 2022

PT Bank Mega Tbk, berkedudukan di Jakarta Selatan, dalam hal ini bertindak 

selaku Wali Amanat berdasarkan Perjanjian Perwaliamantan Sukuk Mudharabah 

Berkelanjutan III Wijaya Karya Tahap I Tahun 2022, Akta No. 47 tanggal 20 

Juli 2022 yang dibuat di hadapan Ir. Nanette Cahyanie Handari Adi Warsito, 

S.H., Notaris di Jakarta, berikut perubahan-perubahannya (“Perjanjian 

Perwaliamanatan”), dengan ini memberitahukan kepada para Pemegang Sukuk 

Mudh arabah Berkelanjutan III Wijaya Karya Tahap I Tahun 2022 bahwa PT Wijaya 

Karya (Persero) Tbk telah lalai dalam memenuhi kewajiban pembayaran 

kembali Dana Sukuk Mudharabah Berkelanjutan III Wijaya Karya Tahap I Tahun 

2022 Seri A yang jatuh tempo tanggal 3 November 2025 dan kelalaian tersebut 

tidak diperbaiki dalam batas waktu sebagaimana ditetapkan dalam Perjanjian 

Perwaliamanatan. 

Sehubungan dengan hal tersebut di atas, PT Bank Mega Tbk selaku Wali 

Amanat Sukuk Mudharabah Berkelanjutan III Wijaya Karya Tahap I Tahun 2022 

akan segera melakukan tindakan-tindakan sesuai ketentuan dalam Perjanjian 

Perwaliamanatan.

Jakarta, 28 November 2025

WALI AMANAT

PT BANK MEGA Tbk

saing kita tidak kalah".
Selain energi, ia me-

nyinggung persoalan be-
ban administratif seperti 
perizinan dan persoalan 
lingkungan sosial yang tu-
rut menambah kerumitan 
industri dalam memenuhi 
target produksi. Menurut-
nya, semua aspek itu harus 
diurai dalam RUU Kawasan 
Industri.

Komisi VII berkomit-
men menjadikan RUU 
Kawasan Industri sebagai 
instrumen untuk menata 

kembali utilitas dasar, loka-
si, logistik, dan infrastruk-
tur pendukung KEK agar 
lebih efisien dan mampu 
mendongkrak pertumbuh-
an industri nasional.

Hadir dalam Kunjungan 
.erMa 6Sesifi k terseEXt \ak�
ni Chusnunia (FPKB), Bane 
Raja Manalu (PDIP), Ma’ruf 
Mubarok (F-Gerindra), Ja-
mal Mirdad (F-Gerindra), 
Erna Sari Dewi (F-NasDem) 
dan Izzudin Alqassam Ku-
suba (FPKS).  

 Danial

Jakarta, HanTer - Kementeri-
an Perhubungan mendorong 
integrasi data dan teknologi 
dengan Polri guna memper-
kuat pengawasan transportasi 
sehingga tercipta mobilitas 
yang berkeselamatan terutama 
selama libur Natal dan Tahun 
Baru 2025/2026.

"Dengan situasi kemajuan 
teknologi yang ada, kita harus 
melihat perspektif kerjasama 
dengan perspektif digitalisa-
si, saya memaknai integrasi 
ini sebagai kerja sama yang 
sangat penting,” kata Direktur 
Jenderal Perhubungan Darat 
Kemenhub Aan Suhanan da-
lam Rapat Koordinasi Kerma 
Polri 2025 bertajuk Sinergitas 
Polri dengan Kementerian/
Lembaga menuju Indone-
sia Maju di Jakar ta, Kamis 
!6/13/2017

Aan menegaskan kerja 
sama antara Kemenhub de-
ngan Polri harus bertransfor-
masi mengikuti perkembangan 
teknologi. Ia menyebut integra-
si data dan aplikasi merupakan 
kunci pengawasan serta pene-
gakan hukum yang lebih efektif 
di sektor transportasi.

Dia menilai, integrasi data 
ini juga bisa diimplementasi-
kan dalam penanganan ken-
daraan lebih dimensi dan lebih 
muatan ataupun pengelolaan 
lalu lintas pada periode Natal 
dan tahun baru.

“Saya ingin melihat kerja 
sama dari perspektif yang lain, 
karena saat ini bukan berarti 
yang konvensional itu sama 
sekali ditinggalkan," ujarnya.

Aan mengungkapkan 
pengawasan angkutan logis-
tik maupun lalu lintas tidak 
mungkin dilakukan secara 
manual tanpa melibatkan data. 
Untuk itu integrasi data lintas 
kementerian/lembaga terma-
suk kepolisian, BUMN hingga 
sektor swasta sangat diperlu-
kan untuk saling melengkapi 
data yang sudah ada.

“Semua barrier yang ada 
saat ini bisa diselesaikan de-
ngan data. Misal masalah over 
dimension over load, integrasi 
data ini menjadi penting karena 
ekosistem angkutan logistik 
tidak hanya di Kemenhub tapi 
juga berhubungan dengan Pol-
ri, Kemendag, hingga Kemen-
perin,” jelas Aan.  Sammy

Kemenhub: Integrasi 
Data dengan Polri 
Perkuat Pengawasan 
Transportasi
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